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KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa HO ditolak dan HI diterima,
menunjukkan bahwa pemberitaan Indonesia Gelap di Beritajatim.com berpengaruh
pada sikap politik mahasiswa Surabaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberitaan Indonesia Gelap memiliki dampak yang kuat terhadap sikap politik
mahasiswa, memengaruhi mereka dalam tiga indikator kognitif, afektif, dan
konatif. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pemberitaan media, terutama yang
sering mengangkat isu konflik politik, dapat mengubah cara mahasiswa memahami,
merasakan, dan bertindak terhadap situasi politik. Terpaan media yang tinggi, yang
diperoleh dengan lebih dari empat kali dalam seminggu, mendorong mahasiswa
untuk tidak hanya mengakses informasi, tetapi juga untuk terlibat secara emosional
dan kritis terhadap isu yang diangkat.

Secara kognitif, mahasiswa lebih cenderung melihat situasi politik
Indonesia sebagai penuh masalah dan ketidakadilan, di mana pemerintah dan elit
politik dianggap tidak berpihak pada rakyat, serta terlalu banyak kepentingan
pribadi yang mendominasi kebijakan publik. Teori terpaan media mengatakan
bahwa pandangan seseorang tentang realitas sosial dapat dipengaruhi oleh paparan
media yang berulang. Data kualitatif memperlihatkan bahwa hampir semua
responden kritik terhadap pemerintah dan skeptis terhadap demokrasi di Indonesia,

dengan ungkapan seperti “Pemerintah itu hidup buat perutnya masing-masing,
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bukan untuk rakyat” dan “Politik Indonesia udah gagal”, yang menggambarkan
ketidakpercayaan terhadap sistem politik saat ini. Hasil ini juga didukung oleh teori
Kultivasi, yang menjelaskan bahwa paparan berulang terhadap berita dengan tema
tertentu akan memperkuat persepsi mahasiswa tentang situasi politik Indonesia
yang suram dan penuh ketidakadilan.

Pada indikator afektif, pemberitaan Indonesia Gelap menimbulkan emosi
negatif yang cukup kuat, terutama perasaan marah, kecewa, cemas, dan takut
terhadap situasi politik. Sebagian besar responden menyatakan perasaan mereka
dengan ungkapan seperti “marah banget”, “kecewa pol”, dan “hopeless sama
Indonesia”. Banyak dari mereka juga merasa khawatir akan masa depan politik
Indonesia, dengan perasaan seperti “takut kalau nanti kebebasan berpendapat
terancam” dan “takut kalau tetep hidup di Indonesia”. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberitaan yang sering mengangkat konflik politik dan ketidakadilan dapat
memicu reaksi emosional yang kuat dan memperburuk perasaan cemas terhadap
masa depan demokrasi dan kebebasan politik. Meski demikian, beberapa responden
juga menyebutkan harapan akan adanya perubahan, yang mencerminkan adanya
ketegangan antara rasa pesimisme dan keinginan untuk perbaikan.

Pada tahap konatif, data menunjukkan bahwa pemberitaan Indonesia Gelap
mendorong sebagian besar responden untuk bertindak setelah membaca berita
tersebut. Banyak yang melakukan pencarian informasi lanjutan, berdiskusi dengan
orang lain, serta menyebarkan informasi atau berpartisipasi dalam aksi politik, baik
melalui media sosial maupun kegiatan nyata seperti demonstrasi atau

penandatanganan petisi. Beberapa responden mengatakan, “Coba ngobrol sama
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temen kos, apa yang akan terjadi ke depan sama Indonesia”, “Ikut share berita ke
grup circle”, dan “Ikut tanda tangan petisi buat bubarin DPR”. Ini menunjukkan
bahwa pemberitaan tersebut tidak hanya berdampak pada pemahaman dan
perasaan, tetapi juga menggerakkan mahasiswa untuk terlibat aktif dalam diskusi
politik atau tindakan kolektif. Namun, meskipun banyak responden yang tertarik
untuk berpartisipasi, ada juga yang memilih untuk menarik diri dan merasa apatis
terhadap politik, seperti yang terlihat pada pernyataan “Mager pilih pilih pemimpin
lagi” dan “Dah bodo amat sama Indo”. Hal ini menggambarkan adanya dua pola
reaksi yang berbeda terhadap pemberitaan tersebut: sebagian menjadi lebih kritik
dan aktif, sementara sebagian lain justru merasa lelah dan menarik diri dari diskusi
politik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa terpaan berita
'Indonesia Gelap' di Beritajatim.com secara signifikan menurunkan niat partisipasi
politik mahasiswa Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa media, terutama media
lokal yang memiliki daya jangkau yang tinggi dan relevansi langsung dengan
kehidupan mahasiswa, berperan besar dalam membentuk sikap politik dan perilaku
mahasiswa. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan pemahaman penting
tentang bagaimana pengetahuan dan perasaan audiens dipengaruhi oleh
pemberitaan media yang sering mengandung kritik atau narasi negatif. Ini juga

mempengaruhi tindakan mereka dalam konteks politik.
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V.2 Saran

Saran yang disampaikan dalam penelitian tentang Pengaruh Terpaan
Pemberitaan Indonesia Gelap di Portal Berita Lokal Beritajatim.com terhadap
Sikap Politik Mahasiswa Surabaya meliputi saran akademis dan praktis, yaitu:

V.2.1 Saran Akademis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambahkan informasi baru ke
studi ilmu komunikasi, terutama tentang keterlibatan mahasiswa dalam media
digital dan pembentukan sikap politik mereka terkait dengan masalah Indonesia
Gelap di portal berita lokal. Peneliti juga berharap adanya penelitian lanjutan yang
mengkaji kembali hubungan terpaan media dengan sikap politik, mengingat masih
banyak dimensi yang dapat diuji lebih mendalam, seperti penambahan variabel
literasi media, orientasi politik, atau perbandingan terpaan pada media lokal dan
media nasional untuk melihat perbedaan framing serta pengaruhnya terhadap sikap
politik mahasiswa. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi
pendekatan metode yang lebih beragam, misalnya mengombinasikan survei
kuantitatif dengan wawancara atau FGD, agar dapat menggali secara lebih
komprehensif bagaimana terpaan pemberitaan berulang membentuk aspek kognitif,
afektif, dan konatif pada mahasiswa sebagai audiens digital native.

V.2.2 Saran Praktis

Beritajatim.com disarankan terus menjaga kualitas keberimbangan, akurasi,
dan kredibilitas sumber berita karena terpaan tinggi terbukti memengaruhi sikap
politik mahasiswa, sehingga framing dan ketepatan informasi akan menentukan

arah persepsi khalayak muda. Mahasiswa sebagai pembaca disarankan
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meningkatkan literasi media politik dengan membaca berita secara kritis,
membandingkan beberapa sumber, serta memverifikasi informasi, agar terpaan isu
politik tidak mendorong apatisme melainkan menjadi dasar partisipasi politik yang
sehat. Institusi pendidikan tinggi juga disarankan memperkuat program literasi
politik dan media melalui kelas, seminar, maupun pelatihan diskusi publik agar
mahasiswa mampu menempatkan isu politik tidak hanya secara emosional namun
juga rasional dan konstruktif. Di sisi lain, pemerintah serta aktor kebijakan perlu
merespons isu publik secara transparan dan komunikatif, sebab hasil penelitian ini
menunjukkan paparan pemberitaan politik yang intens berpotensi membentuk sikap
mahasiswa menjadi lebih kritis, sehingga respons yang terbuka diperlukan agar

tidak berkembang menjadi pesimisme atau ketidakpercayaan politik.
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